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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK Pelangi dan pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.), serta interaksi antara kedua perlakuan tersebut. 

Penelitian dilaksanakan di UPTD BI Palawija Tanjung Selamat, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, pada 

Desember 2024–Februari 2025. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor 

dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK Pelangi (0 g, 111 g, dan 200 g per tanaman) dan faktor 

kedua adalah dosis pupuk kandang sapi (0 g, 625 g, dan 1111 g per tanaman). Parameter yang diamati meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, umur berbunga, jumlah buah, dan bobot buah per plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pupuk NPK Pelangi berpengaruh nyata terhadap bobot buah pada umur 49 HST, namun tidak berpengaruh terhadap 

parameter lain. Pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah buah, dengan dosis sedang 

(625 g) paling efektif pada fase vegetatif. Interaksi kedua perlakuan tidak menunjukkan pengaruh signifikan pada seluruh 

parameter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK Pelangi dan pupuk kandang sapi dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang apabila digunakan dalam dosis yang tepat dan sesuai fase 

pertumbuhan. 

 

Kata Kunci: Kacang Panjang, NPK Pelangi, Pupuk Kandang Sapi 
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PENDAHULUAN 
Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura penting di Indonesia 

yang banyak dikonsumsi masyarakat karena nilai gizinya yang tinggi. Tanaman ini mengandung 

protein nabati, karbohidrat, lemak, kalsium, fosfor, dan vitamin B serta C yang berperan penting 

dalam menjaga kesehatan tubuh. Selain sebagai bahan pangan, kacang panjang juga memiliki potensi 

ekonomi yang tinggi bagi petani di daerah tropis karena permintaannya stabil di pasar lokal dan 

regional. 

 

Namun, produksi kacang panjang di Sumatera Utara mengalami fluktuasi dan cenderung menurun 

dalam beberapa tahun terakhir Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2020), produksi kacang 

panjang menurun dari 32.106 ton pada tahun 2018 menjadi 29.312 ton pada tahun 2019. Penurunan 

ini sebagian besar disebabkan oleh penurunan kesuburan tanah dan praktik pemupukan yang tidak 

berimbang, di mana petani lebih banyak mengandalkan pupuk kimia tanpa memperhatikan dampak 

jangka panjang terhadap struktur tanah. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi pemupukan yang lebih berkelanjutan 

dengan mengombinasikan pupuk anorganik dan organik. Pupuk NPK Pelangi merupakan pupuk 

majemuk yang mengandung unsur hara makro utama yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). 
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Nitrogen berperan dalam pertumbuhan vegetatif seperti pembentukan batang dan daun, fosfor 

berfungsi memperkuat akar dan mempercepat pembungaan, sedangkan kalium berperan dalam 

proses fotosintesis dan pembentukan buah. Pupuk ini mudah diaplikasikan serta efektif 

meningkatkan pertumbuhan pada fase awal tanaman. 

 

Di sisi lain, pupuk kandang sapi merupakan pupuk organik alami yang mampu memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. Kandungan bahan organik dalam pupuk kandang dapat 

meningkatkan kemampuan tanah menahan air, memperbaiki struktur agregat, serta meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah. Selain itu, pupuk kandang sapi mengandung hormon pertumbuhan 

alami seperti auksin dan sitokinin yang dapat mempercepat pembentukan akar dan meningkatkan 

penyerapan unsur hara. Kombinasi pupuk anorganik (NPK Pelangi) dan pupuk organik (kandang 

sapi) diyakini mampu memberikan efek sinergis terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. NPK 

menyediakan unsur hara secara cepat, sedangkan pupuk organik meningkatkan efisiensi penyerapan 

hara dan memperbaiki kondisi tanah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh pemberian pupuk NPK Pelangi dan pupuk kandang sapi, baik secara tunggal 

maupun kombinasi, terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang di lahan tropis. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di UPTD BI Palawija Tanjung Selamat, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara, dari Desember 2024 hingga Februari 2025. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan dua faktor perlakuan, masing-masing diulang sebanyak tiga kali. 

 

Faktor pertama NPK Pelangi:  

P₀ = 0 g/tanaman 

P₁ = 111 g/tanaman 

P₂ = 200 g/tanaman. 

 

Faktor kedua pupuk kandang sapi 

S₀ = 0 g/tanaman 

S₁ = 625 g/tanaman 

S₂ = 1111 g/tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan NPK Pelangi dan Interaksi tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman kacang panjang pada umur 35 sampai 49 HST, hanya perlakuan 

Pupuk Kandang Sapi di umur 42 HST yang memberikan pengaruh nyata antara terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman kacang panjang. Hasil uji beda rataan tinggi tanaman disajikan pada 

Tabel 1. berikut ini: 

 

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman akibat perlakuan NPK Pelangi dan Pupuk Kandang Sapi pada umur 

35-49 HST. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

35 42 49 

NPK Pelangi 
   

P0 61,30 76,22 97,20 

P1 61,99 77,39 97,18 

P2 61,51 77,37 94,96 

Kandang Sapi 
   

S0 61,73 77,30b 96,98 

S1 61,68 79,40a 96,70 
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S2 61,39 74,28c 95,66 

Interaksi 
   

P0S0 61,40 77,00 96,93 

P1S0 62,70 75,67 98,00 

P2S0 61,10 79,23 96,00 

P0S1 64,73 79,73 98,93 

P1S1 59,00 79,13 96,10 

P2S1 61,30 79,33 95,07 

P0S2 57,77 71,93 95,73 

P1S2 64,27 77,37 97,43 

P2S2 62,13 73,53 93,80 

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata DMRT 5%.      

 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan NPK Pelangi dan Interaksinya tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman kacang panjang pada umur 35 sampai 49  HST, sedangkan perlakuan NPK 

Pelangi berpengaruh nyata di umur. 42 HST, dimana S1 (79,40) berbeda nyata dengan S0 (77,30) 

dan S2 ( 74,28). 

 

2. Jumlah Daun (helai) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan NPK Pelangi dan Pupuk Kandang Sapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kacang panjang pada umur 35 sampai 49 HST, 

interaksi antara pelakuan NPK dan Pupuk Kandang Sapi juga tidak memberikan pengaruh nyata 

antara terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman kacang panjang di semua umur. Hasil uji beda 

rataan jumlah daun disajikan pada Tabel 2. berikut ini: 

 

Tabel 2. Rataan jumlah daun tanaman akibat perlakuan NPK Pelangi dan Pupuk Kandang Sapi pada 

umur 35-49 HST. 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

35 42 49 

NPK Pelangi 
   

P0 22,11 25,22 28,11 

P1 19,78 24,22 27,44 

P2 21,33 24,44 27,56 

Kandang Sapi 
   

S0 20,33 24,44 27,78 

S1 20,78 24,89 28,33 

S2 22,11 24,56 27,00 

Interaksi 
   

P0S0 21,33 25,67 28,00 

P1S0 19,00 22,00 28,00 

P2S0 20,67 25,67 27,33 

P0S1 22,67 26,33 28,33 

P1S1 19,33 24,67 27,67 

P2S1 20,33 23,67 29,00 

P0S2 22,33 23,67 28,00 

P1S2 21,00 26,00 26,67 

P2S2 23,00 24,00 26,33 

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata DMRT 5%.      
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Tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan NPK Pelangi dan Pupuk Kandang Sapi tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun tanaman kacang panjang pada umur 35 sampai 49  HST, perlakuan 

NPK Pelangi berpengaruh tidak nyata di semua umur. Tidak terdapat interaksi nyata antara 

perlakuan NPK Pelangi dan Pupuk Kandang Sapi di semua umur. 

 

3. Umur Berbunga (hari) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan NPK Pelangi dan Pupuk Kandang Sapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman kacang panjang, interaksi antara pelakuan 

NPK dan Pupuk Kandang Sapi juga tidak memberikan pengaruh nyata antara terhadap 

pertumbuhan umur berbunga tanaman kacang. Hasil uji beda rataan umur berbunga disajikan pada 

Tabel 3. berikut ini: 

 

Tabel 3. Rataan umur berbunga tanaman akibat perlakuan NPK Pelangi dan Pupuk Kandang Sapi 

(hari). 

Perlakuan Umur Berbunga (HST) 

NPK Pelangi 
 

P0 35,33 

P1 35,67 

P2 35,22 

Kandang Sapi 
 

S0 34,44 

S1 35,22 

S2 36,56 

Interaksi 
 

P0S0 35,00 

P1S0 35,00 

P2S0 33,33 

P0S1 35,67 

P1S1 35,00 

P2S1 35,00 

P0S2 35,33 

P1S2 37,00 

P2S2 37,33 

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata DMRT5%.  

     

Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan NPK Pelangi dan Pupuk Kandang Sapi tidak berpengaruh 

nyata terhadap umur berbunga tanaman kacang panjang, perlakuan NPK Pelangi berpengaruh tidak 

nyata. Tidak terdapat interaksi nyata antara perlakuan NPK Pelangi dan Pupuk Kandang Sapi. 

 

4. Bobot Buah Per Plot (gram) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan NPK Pelangi hanya berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bobot buah per plot tanaman kacang panjang di umur 49 HST, sedangkan perlakuan 

pupuk kandang sampai dan interaksinya berpengaruh tidak nyata di semua umur tanaman kacang 

panjang. Hasil uji beda rataan jumlah daun disajikan pada Tabel 4. berikut ini: 
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Tabel 4. Rataan bobot buah per plot tanaman akibat perlakuan NPK Pelangi dan Pupuk Kandang 

Sapi pada umur 35-49 HST (gram). 

Perlakuan 
Bobot buah per plot tanaman (gram) 

35 42 49 

NPK Pelangi 
   

P0 16,50 19,62 22,53c 

P1 17,69 19,72 23,27b 

P2 16,78 20,56 24,31a 

Kandang Sapi 
   

S0 16,22 20,28 23,17 

S1 16,97 19,92 23,93 

S2 17,78 19,70 23,02 

Interaksi 
   

P0S0 18,00 21,00 21,67 

P1S0 16,33 19,40 23,33 

P2S0 14,33 20,43 24,50 

P0S1 15,50 18,35 23,93 

P1S1 16,92 19,92 22,92 

P2S1 18,50 21,50 24,93 

P0S2 16,00 19,52 22,00 

P1S2 19,83 19,83 23,57 

P2S2 17,50 19,73 23,50 

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata DMRT 5%.     

 

Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan NPK Pelangi hanya berpengaruh nyata di umur 49 HST, 

dimana P2 (24,31) berbeda nyata dengan perlakuan P1 (23,27) dan P0 (22,53). Perlakuan Pupuk 

Kandang Sapi dan Interaksinya tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot 

buah per plot tanaman kacang panjang. 

 

5. Jumlah Buah Per Plot (buah) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan NPK Pelangi hanya berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bobot buah per plot tanaman kacang panjang di umur 49 HST, sedangkan perlakuan 

pupuk kandang sampai dan interaksinya berpengaruh tidak nyata di semua umur tanman kacang 

panjang. Hsil uji beda rataan jumlah daun disajikan pada Tabel 5. berikut ini: 

 

Tabel 5. Rataan jumlah buah per plot tanaman akibat perlakuan NPK Pelangi dan Pupuk Kandang 

Sapi pada umur 35-49 HST (gram). 

Perlakuan 
Jumlah Buah Per Plot (gram) 

35 42 49 

NPK Pelangi 
   

P0 14,00 19,11 23,44 

P1 13,89 19,89 22,33 

P2 14,78 21,11 24,11 

Kandang Sapi 
   

S0 13,89 18,11c 23,00 

S1 14,00 19,67b 24,33 

S2 14,78 22,33a 22,56 

Interaksi 
   

P0S0 13,00 16,33 23,33 

P1S0 15,33 19,33 22,67 

P2S0 13,33 18,67 23,00 
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P0S1 15,00 18,33 25,00 

P1S1 13,00 20,33 22,33 

P2S1 14,00 20,33 25,67 

P0S2 14,00 22,67 22,00 

P1S2 13,33 20,00 22,00 

P2S2 17,00 24,33 23,67 

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata DMRT 5%.      

 

Tabel 5. menunjukkan bahwa perlakuan NPK Pelangi dan Interaksinya tidak berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga tanaman kacang panjang, perlakuan NPK Pelangi berpengaruh tidak nyata, 

sedangkan perlakuan Pupuk Kandang Sapi memberikan pengaruh nyata walaupun hanya di umur 42 

HST, terlihat S2 (22,23) berbeda nyata dengan S1 (19,67) dan S0 (18,11). 

 

Respon Tanaman Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.) terhadap    Pemberian Pupuk NPK 

Pelangi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK Pelangi memberikan pengaruh nyata 

terhadap bobot buah per plot pada umur 49 HST. Perlakuan P2 menghasilkan bobot buah sebesar 

24,31 g, yang berbeda nyata dibandingkan dengan P1 (23,27 g) dan P0 (22,53 g). Namun, pada umur 

35 dan 42 HST, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Peningkatan bobot buah 

pada umur 49 HST dapat dikaitkan dengan akumulasi unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor 

(P), dan kalium (K) yang terkandung dalam pupuk NPK Pelangi. Unsur N berperan dalam 

pembentukan protein dan klorofil, P dalam pembentukan energi dan metabolisme, serta K dalam 

regulasi air dan enzim. Ketersediaan unsur-unsur ini secara optimal pada fase generatif tanaman 

mendukung pembentukan dan pengisian buah yang maksimal (Hidayati dan Guritno, 2023). 

Dalam penelitian ini, pemberian pupuk NPK Pelangi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah daun tanaman kacang panjang. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor lingkungan seperti 

suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya yang mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Penelitian oleh Jufri et al., (2024) menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK tidak memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata pada jumlah daun kacang panjang. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

lain seperti jenis tanah dan kondisi iklim juga memainkan peran penting dalam pertumbuhan daun. 

 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan jumlah daun secara signifikan, perlu diperhatikan faktor-faktor 

lain selain pemberian pupuk, seperti pemilihan varietas yang tepat, pengelolaan air, dan kondisi 

lingkungan yang optimal. Pemberian pupuk NPK Pelangi tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap umur berbunga tanaman kacang panjang. Umur berbunga dipengaruhi oleh faktor genetik 

tanaman serta kondisi lingkungan seperti panjang hari dan suhu. (Permata dan Murdono, 2022). 

 

Dalam penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa NPK Pelangi tidak cukup kuat pengaruhnya terhadap 

parameter jumlah buah per plot, kemungkinan besar karena faktor-faktor luar seperti penyerbukan 

dan stres lingkungan yang tidak tertangani secara baik. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Wulandari & Setiawan (2022) yang menyatakan bahwa efektivitas pupuk pada fase pembuahan 

sangat dipengaruhi oleh sinergi antara lingkungan, fisiologi tanaman, dan waktu aplikasi. 

 

Respon Tanaman Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.) terhadap          Pemberian Pupuk 

Kandang Sapi 

Pemberian pupuk kandang sapi menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang 

panjang pada umur 42 HST. Perlakuan S1 menghasilkan tinggi tanaman sebesar 79,40 cm, yang 

berbeda nyata dengan S0 (77,30 cm) dan S2 (74,28 cm). Hasil ini menunjukkan bahwa dosis pupuk 

kandang yang tepat mampu mengoptimalkan pertumbuhan vegetatif tanaman, khususnya tinggi 

tanaman. 
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Faktor lingkungan turut mendukung pencapaian tinggi tanaman yang optimal. Suhu udara dan 

kelembapan yang stabil dapat meningkatkan efisiensi fotosintesis, sedangkan tekstur tanah yang 

gembur hasil dekomposisi bahan organik dari pupuk kandang mempermudah penetrasi akar. Oleh 

karena itu, pada 42 HST  saat tanaman berada pada fase pertumbuhan aktif kombinasi nutrisi dari 

pupuk dan kondisi tanah yang lebih baik dapat mendorong pertumbuhan batang yang lebih tinggi 

(Nurhuda et al., 2020). 

 

Penurunan tinggi tanaman pada perlakuan S2 kemungkinan disebabkan oleh akumulasi unsur hara 

yang terlalu banyak atau tidak seimbang, menyebabkan stres fisiologis pada tanaman. Ini sejalan 

dengan temuan dari Widiastuti et al., (2022), yang menyatakan bahwa dosis pupuk kandang yang 

terlalu tinggi dapat meningkatkan salinitas tanah dan menghambat pertumbuhan tanaman. 

 

Parameter jumlah buah per plot juga menunjukkan pengaruh nyata terhadap perlakuan pupuk 

kandang sapi pada umur 42 HST. Perlakuan S2 menghasilkan jumlah buah terbanyak (22,23 buah), 

berbeda nyata dengan S1 (19,67 buah) dan S0 (18,11 buah). Ini menunjukkan bahwa dosis tinggi 

pupuk kandang sapi berperan dalam meningkatkan pembentukan dan perkembangan buah (Ashar et 

al, 2024). 

 

Parameter jumlah daun tidak menunjukkan pengaruh nyata dari perlakuan pupuk kandang sapi. Ini 

bisa dijelaskan karena pertumbuhan jumlah daun pada tanaman kacang panjang lebih dipengaruhi 

oleh faktor genetik dan kondisi lingkungan dibandingkan dengan input nutrisi saja. Tanaman 

cenderung mempertahankan jumlah daun yang relatif konstan sebagai bentuk adaptasi terhadap 

lingkungan (Suryanto et al., 2022). 

 

Menurut Pramudito et al., (2021), meskipun jumlah buah meningkat secara nyata pada perlakuan S2, 

parameter bobot buah per plot tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Hal ini bisa disebabkan 

oleh adanya kompensasi antara jumlah buah dan ukuran buah. Ketika tanaman menghasilkan lebih 

banyak buah, distribusi sumber daya menjadi lebih tersebar, sehingga bobot masing-masing buah 

tidak meningkat secara signifikan. Kemungkinan lain adalah efisiensi penyerapan unsur hara dalam 

pupuk kandang sapi yang belum maksimal karena proses dekomposisi yang masih berlangsung, 

terutama jika pupuk belum benar-benar matang. Selain itu, kondisi cuaca dan ketersediaan air selama 

fase pengisian buah juga sangat berpengaruh terhadap ukuran dan berat buah (Saputra et al, 2020). 

 

Respon Interaksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.) terhadap Pemberian 

Pupuk NPK Pelangi dan Pupuk Kandang Sapi 

Interaksi antara pupuk NPK Pelangi dan pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman kacang panjang. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua jenis pupuk tersebut 

tidak menghasilkan efek sinergis maupun antagonis yang signifikan terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Kemungkinan besar, masing-masing pupuk bekerja secara independen, dan efek 

gabungannya tidak cukup kuat untuk meningkatkan atau menekan pertumbuhan tinggi tanaman 

(Hidayati et al., 2020). 

 

Parameter jumlah daun juga tidak dipengaruhi secara nyata oleh interaksi pupuk NPK Pelangi dan 

pupuk kandang sapi. Ini bisa disebabkan oleh sifat fisiologis tanaman kacang panjang yang 

mempertahankan jumlah daun optimal berdasarkan kebutuhan fotosintesis, terlepas dari variasi 

nutrisi yang diberikan. Faktor lain adalah bahwa pertumbuhan jumlah daun lebih dipengaruhi oleh 

hormon endogen dan faktor lingkungan mikro seperti cahaya matahari dan suhu harian, bukan 

semata dari nutrisi. Pupuk kandang sapi dan NPK memang mengandung nitrogen sebagai unsur 

pembentuk klorofil, tetapi jika tanaman telah mencapai ambang optimal daun, tambahan nutrisi 

tidak akan menambah jumlah daun secara signifikan (Sulaiman et al., 2023). 
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Tidak adanya pengaruh nyata terhadap umur berbunga juga menunjukkan bahwa interaksi pupuk 

organik dan anorganik tidak mengubah waktu inisiasi fase generatif. Hal ini dapat terjadi karena 

umur berbunga sangat ditentukan oleh faktor internal tanaman (genetik) dan lingkungan luar seperti 

panjang hari dan suhu malam, bukan hanya oleh ketersediaan nutrien (Safruddin et al., 2017). Studi 

dari Lutfiani dan Hasan (2020) menjelaskan bahwa interaksi pupuk organik dan anorganik hanya 

berpengaruh terhadap umur berbunga jika kondisi nutrisi sebelumnya sangat rendah atau terdapat 

defisiensi ekstrem. Jika kondisi tanah relatif cukup subur, respons tersebut cenderung tidak muncul. 

 

Bobot buah per plot merupakan parameter penting yang mencerminkan akumulasi hasil tanaman. 

Tidak adanya pengaruh nyata pada parameter ini mengindikasikan bahwa interaksi antara pupuk 

NPK Pelangi dan pupuk kandang sapi tidak meningkatkan efisiensi distribusi fotosintat ke buah 

secara signifikan. Hal ini bisa disebabkan karena ketidakseimbangan antara jumlah buah dan sumber 

energi yang tersedia (Aziz, 2022). Dengan tidak adanya perbedaan nyata antar kombinasi perlakuan, 

bisa diduga bahwa dosis yang digunakan masih belum proporsional atau belum sepenuhnya sesuai 

dengan kebutuhan spesifik tanaman kacang panjang di fase generatif (Sulaiman et al., 2023). 

Parameter jumlah buah per plot juga tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, yang 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang dan NPK secara bersamaan belum mampu 

meningkatkan pembentukan bunga yang berkembang menjadi buah secara efektif. Dalam kondisi 

tertentu, pemberian pupuk kombinasi justru dapat menyebabkan pertumbuhan vegetatif berlebih, 

yang mengalihkan energi dari proses generatif (bunga dan buah) (Sulaiman et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

 
1. Pupuk NPK Pelangi berpengaruh nyata terhadap bobot buah kacang panjang pada fase 

generatif, namun tidak berpengaruh pada jumlah daun, umur berbunga, dan jumlah buah per 
plot, sehingga efektivitasnya maksimal jika diberikan sesuai fase pertumbuhan dan didukung 
oleh kondisi lingkungan yang optimal. 
 

2. Pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah buah kacang 
panjang, (S1) untuk pertumbuhan vegetatif dan dosis tinggi (S2) untuk pembentukan buah, 
namun tidak berpengaruh signifikan pada jumlah daun, umur berbunga, dan bobot buah, 
sehingga efektivitasnya bergantung pada dosis yang tepat dan kondisi lingkungan yang 
mendukung. 

 
3. Interaksi antara pupuk NPK Pelangi dan pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan hasil kacang panjang, kemungkinan karena 
ketidakseimbangan dosis, waktu pelepasan hara yang tidak selaras, serta faktor lingkungan 
dan genetik. 
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